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BAB V  

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Sebelah Mata merupakan dokumenter observatif yang memvisualisasikan situasi 

kehidupan para narapidana di penjara, bagaimana kehidupan dan kegiatan tersebut 

direkam melalu dokumenter observatif yang hanya mengandalkan momen dari 

setiap shotnya dan diterapkan melalui teknik editing tonal montage. Tonal 

montage digunakan untuk memperlihatkan kesan ironi dari dua shot momen 

emosional dari pengambilan observatif, karena dokumenter Sebelah Mata 

memperlihatkan apa yang tidak diketahui masyarakat yaitu perasaan yang 

dirasakan oleh narapidana, dan Sebelah Mata juga ingin menampilan sisi positif 

maupun kesedihan yang di alami para narapidana.  

Sebelah Mata memakai tonal montage dalam editingnya karena tonal 

montage mengunakan keputusan-keputusan editing yang dibuat untuk membentuk 

karakter emosional dari sebuah adegan. Oleh karena itu dokumenter ini 

menggunakan tonal montage untuk memperlihatkan emosi dan menghadirkan 

kesan ironi di dalamnya dengan digabungkannya suatu shot yang emosional akan 

membentuk suatu kesan.  

Pemilihan shot untuk digabungkan dalam tonal montage diperhatikan saat 

footage review, dimana penulis memilih footage yang memiliki unsur emosional 

yang ketika disatukan dengan shot lainnya membuat suatu kesan tertentu. Dari 

dua shot yang berbeda yang disatukan tercipta sebuah kesan ironi yang
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memperlihatkan sesuatu yang bertentangan dengan makna yang sebenarnya. 

Pemilihan shot untuk diterapkan pada tonal montage sangat berpengaruh pada 

kesan yang akan disampaikan, namun hal itu tidak terlalu sulit karena Sebelah 

Mata menggunakan tipe dokumenter observatif yang mengandalkan momen di 

setiap shotnya, yang pastinya terdapat momen-momon emoisonal didalamnya.  

Dalam dokumenter Sebelah Mata penerapan tonal montage diterapkan 

dalam beberapa scene yaitu scene shot burung dan shot narapidana di lapangan 

dimana dapat kita lihat bahwa ada kesamaan keadaan dalam keduanya, shot 

keduanya terlihat emosional karena mereka mempunyai kesamaan keadaan, 

dimana mereka adalah mahluk bebas namun mereka dikurung, ironinya adalah 

walaupun mereka tetap bisa berkehidupan normal namun kenyataannya mereka 

terkurung. Scene shot menyapu dan shot bermain bola memperlihatkan emosi 

dimana mereka harus berusaha bisa berkehidupan seperti biasa walaupun dibawah 

perintah dan tekanan peraturan penjara. Dan scene shot kunjungan dan shot 

narapidana duduk memnperlihatkan bahwa walaupun kekeluargaan terjalin di 

dalam penjara, namun kerinduan terhadap keluarga dirumah sangat besar, dan 

mereka merasakan kesepian walapun di dalam penjara terdapat narapidana 

lainnya. 

5.2. Saran 

Dari pengalaman yang telah dialami oleh penulis sebagai pembuat film 

dokumenter Sebelah Mata, ada hal yang perlu diperhatikan para pembaca yang 

ingin membuat film dokumenter dengan memakai teknik montage.
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1. Merencanakan konsep dokumenter secara  matang sebelum riset mauapun 

setelah riset untuk memudahkan dalam perencanaan tahap selanjutnya, dan 

agar tidak ada perubahan konsep yang membuang waktu. 

2. Me-review footage secara baik dengan mengetahui apa yang akan 

disampaikan dengan footage- footage yang telah dipilih. 

3. Dalam montage harus mengetahui makna apa yang ada dalam shot dan harus 

disampaikan secara baik dan disambungkan dengan realita yang ada dalam 

kehidupan.  

4. Mencari referensi sebanyak- banyaknya tentang montage baik dari buku 

maupun film untuk lebih memahami makna dari montage. 
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